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ABSTRAK

Healthy Life Clinic Bandung adalah sebuah
perusahaan yang bergerak dibidang pelayanan
kesehatan dan farmasi. Healthy Life Clinic Bandung
mempunyai sebuah klinik dan apotek di lokasi yang
sama. Permasalahan saat ini yaitu dalam hal
perencanaan pembelian obat dan monitoring
persediaan serta kegiatan pembelian obat setiap
bulannya.

Pendekatan untuk menyelesaikan permasalahan
yang telah diuraikan adalah dengan membangun
sebuah Sistem Peramalan dan Monitoring Pembelian
dan Persediaan obat. Sistem Peramalan dan
Monitoring Pembelian dan Persediaan Obat
menggunakan sebuah metode peramalan yaitu Single
Exponential Smoothing untuk menentukan jumlah
perencanaan obat yang harus dibeli serta metode
dashboard untuk memantau kegiatan pembelian dan
persediaan obat. Sistem ini menggunakan model
pembangunan perangkat lunak yaitu model
waterfall, sedangkan analisis sistem menggunakan
pemodelan berorientasi objek dengan menggunakan
Unified Modelling Languag (UML).

Berdasarkan implementasi dan pengujian yang
telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa
sistem peramalan dan monitoring pembelian dan
persediaan obat yang dibangun membantu dalam
proses perencanaan pembelian obat, membantu
dalam memantau kegiatan pembelian obat dan
membantu dalam memantau persediaan obat
digudang. Namun perlu adanya pengembangan
dalam  pemantauan  persediaan obat  vyaitu
penjadwalan pembelian obat agar manager lebih
mudah memenuhi kebutuhan stok obat digudang.
Kata kunci Sistem, Peramalan, Dashboard,
Monitoring, Obat

1. PENDAHULUAN

Healthy Life Clinic Bandung merupakan sebuah
perusahaan dibidang pelayanan kesehatan dan
farmasi. Berdasarkan masalah yang ada di Healthy
Life Clinic Bandung, terdapat solusi yang

ditawarkan yaitu diperlukannya sebuah sistem yang
dapat merencanakan jumlah obat yang harus dibeli
untuk satu bulan mendatang, sehingga mengurangi
resiko kekurangan maupun kelebihan stok obat, serta
dapat memantau kegiatan pembelian dan ersediaan
obat. “Sistem Peramalan dan monitoring Pembelian
dan Persediaan obat di Healthy Life Clinic

Bandung” dapat menjadi alternatif untuk membantu

Healthy Life Clinic Bandung dalam menentukan

jumlah obat yang harus dibeli.

Tujuan yang akan dicapai dalam pembangunan
sistem peramalan dan monitoring pembelian dan
persediaan obat di Healthy Life Clinic Bandung
adalah sebagai berikut :

1. Membantu manager dalam merencanakan jumlah
pembelian obat untuk satu bulan mendatang.

2. Membantu manager dalam memantau seberapa
jauh penyerapan anggaran belanja pembelian
obat sudah dilaksanakan dalam kurun satu tahun.

3. Membantu manager dalam memantau kebutuhan
persediaan setiap obat setiap bulannya.

2. ISI PENELITIAN

2.1 Metode Pembangunan Perangkat Lunak
Metode yang digunakan dalam pembuatan perangkat
lunak ini menggunakan model waterfall seperti pada
Gambar 1. Model ini adalah model klasik yang
melakukan pendekatan secara sistematis, berurutan
dalam membangun software berkat penurunan dari
satu fase ke fase lainnya. Tahap dari model ini
adalah sebagai berikut:

1. Communication

Tahap communication merupakan analisis
terhadap  kebutuhan system peramalan dan
monitoring pembelian dan persediaan obat, dan
tahap untuk mengadakan pengumpulan data dengan
melakukan pertemuan dengan pengguna Apotek dan
Klinik Healthy Life Bandung maupun
mengumpulkan data tambahan baik yang ada di
jurnal, artikel, maupun internet.
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2. Planning

Tahap planning merupakan lanjutan dari proses
communication (analysis requirement). Tahap ini
merencanakan data apa saja yang akan diolah
kedalam  aplikasi, mendefinisikan  kebutuhan
pengguna dan siapa saja yang dapat mengakses
aplikasi. Tahap Planning akan menghasilkan
dokumen user requirement atau bisa dikatakan
sebagai data yang berhubungan dengan keinginan
pengguna di Apotek dan Klinik Healthy Life
Bandung dalam pembuatan sistem peramalan
pembelian dan persediaan Obat, termasuk rencana
yang akan dilakukan.

3. Modeling

Tahap modeling adalah tahap menerjemahkan
syarat kebutuhan ke sebuah perancangan sistem
peramalan dan monitoring pembelian dan persediaan
obat yang dapat diperkirakan sebelum dibuat coding.
Proses ini berfokus pada rancangan struktur data,
arsitektur software, representasi interface, dan detail
(algoritma)  prosedural.  Tahapan ini  akan
menghasilkan dokumen vyang disebut software
requirement.

4. Construction

Tahap  construction merupakan  proses
pembuatan kode. Coding atau pengkodean
merupakan penerjemahan desain dalam bahasa yang
bisa dikenali oleh komputer. Penulis akan
menerjemahkan transaksi yang diminta oleh
pengguna di Apotek dan Klinik Healthy Life
Bandung. Tahapan inilah yang merupakan tahapan
secara nyata dalam mengerjakan suatu sistem
peramalan dan monitoring pembelian dan persediaan
obat, artinya dalam tahapan ini penggunaan
komputer akan dimaksimalkan. Setelah pengkodean
selesai maka akan dilakukan testing terhadap sistem
peramalan pembelian dan persediaan obat yang telah
dibuat. Tujuan testing adalah  menemukan
kesalahan-kesalahan terhadap sistem peramalan
pembelian dan persediaan obat tersebut untuk
kemudian bisa diperbaiki.

5. Deployment

Tahap deployment bisa dikatakan final dari
pembuatan sistem peramalan dan monitoting
pembelian dan persediaan obat. Setelah melakukan
analisis, desain dan pengkodean, maka sistem yang
sudah jadi akan digunakan oleh pengguna di Apotek
dan Klinik Healthy Life Bandung. Kemudian sistem
peramalan dan monitoring pembelian dan persediaan
obat yang telah dibuat harus dilakukan pemeliharaan
secara berkala.

Planning
estimating

Modeling

¢« [ Construction
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Gambar 1. Model Waterfall [1]

2.2 Analisis

2.2.1 Analisis Metode Peramalan

Metode single exponential smoothing digunakan
karena pola data aktual penjualan yang akan
digunakan untuk menghitung peramalan tidak
menunjukan adanya kecenderungan pola data yang
terus menerus naik atau turun (trend) dan tidak
memiliki unsur data yang musiman, namun memiliki
pola data horisontal atau secara acak (random). Data
penjualan Asam Mefenamat 500mg selama 17
periode (bulan April 2012 sampai Agustus 2013)
dalam bentuk grafik seperti terlihat pada Gambar 2
menunjukan pola data horisontal.

Asam Mefenamat 500mg

—e—Jumlah
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Gambar 2. Grafik Penjualan Asam Mefenamat

Hal tersebut membuktikan bahwa metode single
exponential smoothing adalah metode yang tepat
dalam menghitung peramalan.
Rumus dari metode single exponential smoothing
terlihat pada persamaan 1.

Ft+1=a Xt+ (1 —a) Ft 1)
Dimana :
Ft+1 merupakan ramalan untuk periode t+1
Xt merupakan nilai rill periode ke t
Ft merupakan ramalan untuk peiode ke t
o merupakan bobot yang menunjukan konstanta
penghalus.

2.2.2 Analisis Monitoring
Analisis monitoring pembelian dan persediaan obat
bertujuan untuk menganalisa kegiatan pembelian
yang ada apakah sudah efektif atau belum, dan
persediaan obat apakah kebutuhan persediaan obat
memenuhi batas persediaan atau tidak. Indikator
yang menjadi penentu kefektifan data monitoring
adalah sebagai berikut :

1. Indikator =~ pembelian  adalah  persentase
pencapaian rencana anggaran belanja berbanding
realisasi anggaran pembelian obat per bulan.
Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut :

Realisasi(Rp)

X 100 %

Realisasi(perbulan) = AlokasiPsrbulan (Rp) (2)

2. Indikator persediaan diambil dari perbandingan
data aktual periode saat ini dengan batas atas dan
batas bawah minumun kebuutuhan obat, seperti
terlihat sebagai berikut :

Status Aman = persediaan saat ini > batas atas
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Status Warning = batas bawah > persediaan saat ini
<= bhatas atas

Status Tidak Aman =
bawah

persediaan saat ini < batas

2.2.3 Spesifikasi Kebutuhan Perangkat Lunak
Spesifikasi kebutuhan perangkat lunak dilakukan
berdasarkan kebutuhan  sistem peramalan dan
monitoring pembelian dan persediaan obat serta
hasil observasi. Spesifikasi kebutuhan perangkat
lunak akan dibagi kedalam dua bagian yaitu SKPL-F
(Spesifikasi Kebutuhan Perangkat Lunak
Fungsional) dan SKPL-NF (Spesifikasi Kebutuhan
Perangkat Lunak Non-Fungsional). Spesifikasi
kebutuhan perangkat lunak untuk SKPL-F dua
bagian yang terlinat pada Tabel 1 (SKPL User
Requirement) dan Tabel 2 (SKPL System
Requirement).
Tabel 1 SKPL User Requirement

Kode Kebutuhan
SKPL-F1 | Sistem  menyediakan
login untuk pengguna
SKPL-F2 | Sistem menyediakan layanan lupa
password untuk pengguna
SKPL-F3 | Sistem dapat mengolah data Obat
SKPL-F4 | Sistem dapat mengolah data

layanan

pembelian

SKPL-F5 | Sistem dapat mengolah data
penjualan

SKPL-F6 | Sistem dapat menghitung
peramalan

SKPL-F7 | Sistem dapat menampilkan hasil
monitoring pembelian dan
persediaan

SKPL-F8 | Sistem dapat mengolah data akun

Tabel 2 SKPL System Requirement

Kode Kebutuhan
SKPL-F1 | Data yang digunakan untuk login
adalah username dan password
SKPL-F2 | Data yang digunakan untuk lupa
password adalah username, tanya
dan  jawab, dimana  untuk
mendapatkan password lama
SKPL-F3 | Sistem dapat menambah,
mengubah, mencari dan
menghapus data Obat
SKPL-F4 | Sistem dapat menambah,
mengubah dan menghapus data
pembelian
SKPL-F5 | Sistem dapat menambah,
mengubah dan menghapus data
penjualan  serta menampilkan
monitoring penjualan
SKPL-F6 | Sistem dapat
peramalan  dan
grafik
SKPL-F7 | Sistem dapat menampilkan hasil

menghitung
menampilkan

monitoring
SKPL-F8 | Sistem dapat
user.
Spesifikasi kebutuhan perangkat lunak untuk SKPL-
NF terlihat pada Tabel 3.

Tabel 3 SKPL Non-Fungsional

mengubah data

Kode Kategori Kebutuhan
SKPL- | Efficiency Sistem dapat
NF1 (Product menghitung peramalan

Requirement) dan menampilkan

hasil monitoring Obat
secara cepat dalam
bentuk grafik

SKPL- | Dependability | Sistem membutuhkan
NF2 (Product jaringan dan kabel
Requirement) LAN serta lancard
untuk menghubungkan
client dan server

SKPL- | Performance Sistem dapat
NF3 (Product digunakan setiap saat.
Requirement)

SKPL- | Enviromental Sistem ini
NF4 (Organizatonal | menggunakan
Requirement) database yang
terhubung dengan
MySQL server
sebagai database
server (DBMS)

SKPL- | Operational Setiap kesalahan
NF5 (Organizatonal | (error) vyang terjadi
Requirement) disertai dengan pesan
error kepada
pengguna

SKPL- | Development Untuk  menjalankan
NF6 (Organizatonal | sistem yang di bangun
Requirement) maka dibutuhkan :
Microsoft ~ Windows
sebagai sistem operasi
WampServer atau
Xampp Control Panel
sebagai database

2.2.4 Analisis Kebutuhan Fungsional

Analisis kebutuhan fungsional menggambarkan
identifikasi  aktor,fungsionalitas, skenario dari
fungsionalitas dan class diagram.

2.2.4.1 Pemodelan Fungsionalitas

Pemodelan fungsionalitas dari sistem peramalan dan
monitoring pembelian dan persediaan obat
menggunakan use case diagram seperti terlihat pada
Gambar 3.
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Perhitungan L

Gambar 3 Usecase Sistem Peramalan Dan
monitoring Pembelian dan Persediaan Obat

2.2.4.2 Definisi Pemodelan Fungsionalitas
Definisi pemodelan fungsionalitas atau proses yang
terlibat dari sistem peramalan pembelian dan
persediaan Obat di Healthy Life Clinic terdiri dari
26 proses seperti terlihat pada Tabel 4.

Tabel 4 Definisi Pemodelan Fungsionalitas

No Fungsionalitas Deskripsi
Validasi pengguna

1 Login untuk menggunakan
sistem

Proses mendapatkan
password lama dengan
menjawab pertanyaan
keamanan

2 Lupa Password

Proses menambahkan
Penambahan Data | data jenis obat ke

Jenis Obat dalam sistem
Proses penghapusan
Penghapusan data b
4 jenis Obat d_ata jenis obat dalam
sistem
Pengubahan Data I_Dro_ses mengubah data
5 : jenis obat ke dalam
Jenis Obat :
sistem
. Proses mencari data
Pencarian Data .
6 penjualan berdasarkan

penjualan atribut obat

No Fungsionalitas Deskripsi
Proses mengubah data

8 Pengubahan Data obat pada sistem, yaitu

Obat
nama obat
Proses mencari data
. obat ke dalam sistem,
Pencarian Data . .

9 Obat yaitu pencarian
berdasarkan kode obat,
nama obat dan stok

10 Penghapusan Data | Proses menghapus data

Obat obat dari system
Penambahan Data Proses mena_mbahkan
11 . data pembelian ke
Pembelian .
dalam sistem
Pengubahan Data | Proses mengubah data
12 - . .
Pembelian pembelian pada sistem
Penghapusan Data | Proses menghapus data
13 ) - e
Pembelian pembelian dari sistem
14 Penyajian Hasil Proses menyajikan
Peramalan hasil peramalan
Perhitungan Proses perhltungaq
15 peramalan pembelian
Peramalan
obat
Proses mengubah data
Pengubahan Data akun pengguna seperti

16 Akun nama, username,
password, pertanyaan
dan jawaban
Proses menambahkan

17 Pengmbahan Data data penjualan ke

Penjualan .
dalam sistem
18 Pengubahan Data | Proses mengubah data
Penjualan penjualan dari sistem
19 Penghapusan Data | Proses menghapus data
Penjualan penjualan dari sistem
Penyajian Proses menyajikan
20 | monitoring hasil monitoring
pembelian pembelian
Peny_ajla}n Peoses menyajikan
21 | monitoring o .
. monitoring persediaan
persediaan
. Proses mencari data
Pencarian data -
22 eniualan penjualan berdasarkan
Pen) kode obat
23 Pengubahan data Proses mengubah data
akun manager akun manager
Proses menambahkan
Penambahan data .
24 Kateqori data kategori ke dalam
g system
Pengubahan data Proses mengubah data
25 - .
kategori kategori dalam system
Penghapusan Proses menghapus data

26 ) L

kategori kategori dari sistem

Penambahan Data Proses menambahkan

7 Obat d_ata obat ke dalam
sistem
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2.2.4.3 Class Diagram

Class diagram menggambarkan apa saja kelas yang
ada dan keterkaitan antarkelas yang akan ada di
sistem peramalan dan monitoring pembelian dan
persediaan obat di Healthy Life Clinic Bandung.
Hubungan tersebut terlihat pada Gambar 4.

Gambar 4 Class Diagram Sistem Peramalan dan
Monitoring Pembelian dan Persediaan Obat
2.3 Perancangan Sistem
2.3.1 Diagram Relasi
Diagram relasi menguraikan tentang rangkaian basis
data pada sistem peramalan dan monitoring
pembelian dan persediaan di Healthy Life Clinic

yang terlihat pada pada Gambar 5.

jenisObat

P [ denis
‘Nama_‘lenls
Obat
Peramalan
PK | IdObat
Kategori T_ PK | ldPeramalan
Nama
P Jidkateqor | Harga < Periode
< Stok Tanggal
‘ kategori StokMinimal Hasil
FK1 | IdJenis FK1 | IdObat
FK2 | idkategori
Anggaran A T
Penjualan
PK | ldAnggaran
PK | ldPenjualan
Periode
Anggaran l— RekapPembelian Pembelian Tanggal
PK | IdRekapPembelian PK |IdPembelian Qty
FK1 | dObat
FK1 | IdPembelian —> Tanggal
Periode Qty
Total Harga
FK2 | IdAnggaran Total
FK1 |Idobat

Gambar 5 Diagram Relasi Sistem Peramalan dan
Monitoring Pembelian dan Persediaan Obat

2.3.2 Perancangan Struktur Menu

Perancangan struktur menu berisikan menu dan
submenu yang berfungsi memudahkan user didalam
menggunakan sistem. Menu-menu tersebut dibagi
berdasarkan hak akses masing-masing user.
Perancangan struktur menu sistem peramalan dan
monitoring pembelian dan persediaan obat di
Healthy Life Clinic Bandung terbagi menjadi dua,
yaitu perancangan struktur menu Staf Administrasi
yang terlihat pada Gambar 6 dan struktur menu
Manajer yang terlihat pada Gambar 7.

Lupa
Password

Menu Utama
Pengaturan .
Akun Obat Jenis

Gambar 6 Struktur Menu Staf Administrasi

Login —‘

Lupa
Password

Pengolahan

Pembelian Penjualan Kategori

Menu Utama

|

File Monitoring Peramalan

e

Pengaturan Hitung
Akun Pembelian Persediaan Peramalan Penyajian

Peramalan

Gambar 7 Struktur Menu Manajer
2.3.3 Perancangan Method Sistem Peramalan
Method FPeramalan.BProsesActionPerformed()
digunakan untuk melakukan proses perhitungan
peramalan. Proses method
FPeramalan.BProsesActionPerformed() terlihat pada
Gambar 8.

Flowchart Method Peramalan

Peramalan

= integer
Alfa = float

Memiin

Hasil=F
Erfor = Mae

Mae = Error (1)

[Rata=jumin |
Tidak
=i s
Alfacalfa+0.1 Rata =07

va

Gambar 8 Flowchart Method
FPeramalan.BProsesActionPerformed()

Selesai

2.4 Implementasi Antarmuka

Implementasi antarmuka dari sistem yang dibangun
salah satunya dapat terlihat pada Gambar 9, Gambar
10, Gambar 11, Gambar 12, Gambar 13,Gambar 14,
Gambar 15 dan Gambar 16.
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Gambar 9 Antarmuka Login User
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~Gambar 12 Antarmuka Pengolahan Data Penjualan‘

e0e

Data Obat Healthy Life Bandung

SokAman  JenieObsl  Kategod
icaaorosn s sENERIC

zetamal GENERIC

Betadna poon 3 FATEN

(Carmita Wit PATEN

senns PaTEN

Betasan 1 x PATEN

Berioson 2 FATEN

Ketokanazol PATEN

ura Bazys 5 PaTEN

s Mefen 2 " SENERIC

(Gantamidn . [T . h SENERIC

Wetronigazsl = GENERIC -
Paracatama 1 GeneRIC

Captipol 25 SENERIC [l -]
(Glsert Guai f SENERIC

Keemusin 5 - GENERIC  Ta Control

(Ciorspnenir - GeneRIC

Neuromer [ SENERIC T
2 E cenerc
s 25 [ PATEH  Ted
Daita 0 Baten

Pucas PATEN g Hapus

Gambar 10 Antarmuka Halaman Utama Staf
Administrasi
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Gambar 11 Antarmuka Halaman Utama Manager
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Gambar 15 Antarmuka Monitoring Persediaan
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Gambar 16 Antarmuka Perhitungan Peramalan

2.5 Pengujian
Pengujian sistem peramalan dan monitoring
pembelian dan persediaan Obat di Apotek dan
Klinik Healthy Life Bandung menggunakan strategi
pengujian black box. Pengujian black box berfokus
pada persyaratan fungsional perangkat lunak.
Berdasarkan hasil pengujian menggunakan strategi
pengujian black box dengan kasus sampel uji yang
telah dilakukan memberikan kesimpulan bahwa
secara fungsional sistem peramalan dan monitoring
pembelian dan persediaan obat yang dibangun sudah
dapat menghasilkan keluaran yang diharapkan.

Dari hasil pengujian beta yang telah dilakukan yaitu

dengan wawancara kepada pengguna yang bersifat

pertanyaan di lapangan, diperoleh kesimpulan
sebagai berikut :

1. Sistem sistem peramalan dan monitoring
pembelian dan persediaan obat ini membantu
Manager dalam merencanakan jumlah pembelian
dan persediaan obat untuk satu bulan mendatang.

2. Sistem sistem peramalan dan monitoring
pembelian dan persediaan obat membantu Staf
Administrasi dalam mengolah data obat,
pembelian dan penjualan perusahaan.

3. Sistem peramalan dan monitoring pembelian dan
persediaan obat membantu Manager dalam
memantau pembelian dan persediaan obat, serta
mudah dalam melakukan evaluasi lanjut.

3. PENUTUP

3.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil yang didapat dalam penulisan

skripsi ini, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai

berikut:

1. Sistem peramalan dan monitoring pembelian dan
persediaan obat yang dibangun membantu
manager dalam merencanakan jumlah pembelian
obat untuk satu bulan mendatang.

2. Sistem peramalan dan monitoring pembelian dan
persediaan obat yang dibangun membantu
manager dalam memantau seberapa jauh

penyerapan anggaran belanja pembelian obat
sudah dilaksanakan dalam kurun satu tahun.

3. Sistem peramalan dan monitoring pembelian dan
persediaan obat yang dibangun membantu
manager dalam memantau kebutuhan persediaan
setiap obat setiap bulannya.

5.2  Saran

Berdasarkan semua hasil yang telah dicapai saat ini,

sistem peramalan dan monitoring pembelian dan

persediaan obat masih memiliki kekurangan. Saran
yang dianjurkan yaitu :

1. Perbaikan pada tampilan karena sistem yang ada
masih  memiliki kekurangan user friendly
sehingga tampilannya harus lebih user friendly.

2. Monitoring persediaan ditambahkan waktu
pemesanan obat karena untuk lebih memudahkan
dalam memantau kebutuhan stok minimum yang
harus terpenuhi setiap bulannya.
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